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ABSTRAK 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk mendukung suatu proses pengambilan keputusan dengan 

memberikan hasil rekomendasi dengan menerapkan suatu model sistem pendukung 

keputusan tertentu. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah 

satu metode SPK yang memiliki kelebihan dalam melakukan analisis keputusan 

yang kompleks. Hal ini karena AHP memiliki struktur multilevel yang digunakan 

untuk menguraikan permasalahan pengambilan keputusan ke dalam beberapa level 

hierarki yang terdiri dari tujuan, kriteria, sub kriteria dan alternatif. 

Saat ini ada sejumlah penelitian dan aplikasi yang sudah dikomersialkan yang 

dibuat secara khusus untuk memecahkan permasalahan yang sangat spesifik 

sehingga tidak dapat dikustomisasi karena harus menggunakan data dan model 

tertentu, akan dibangun Aplikasi AHP sebagai Model SPK yang bersifat fleksibel 

sehingga dapat memecahkan masalah pengambilan keputusan yang multi objektif.. 

Penelitian ini menghasilkan Aplikasi AHP sebagai Model SPK yang fleksibel 

yang dapat membantu pengguna Aplikasi dalam memecahkan masalah 

pengambilan keputusan berupa hasil rekomendasi dalam bentuk peringkat 

alternatif. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode AHP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem manajemen 

pengetahuan berbasis komputer yang digunakan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan suatu perusahaan atau organisasi. SPK tidak dirancang 

untuk melakukan otomatisasi pengambilan keputusan semata, akan tetapi 

menyediakan suatu perangkat bagi pengguna untuk dapat melakukan pengambilan 

keputusan dengan melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada dalam suatu 

perusahaan atau organisasi menggunakan model – model yang sudah tersedia. 

Setelah melalui berbagai tahapan berdasarkan model yang digunakan akan 

menghasilkan suatu kesimpulan dalam bentuk rekomendasi [1]. SPK menyediakan 

fungsi pengelolaan data berdasarkan suatu model atau metode tertentu sehingga 

pengguna sistem dapat memilih alternatif keputusan yang terbaik. 

Salah satu metode SPK yang dapat digunakan adalah Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk mengatur dan menganalisis keputusan yang kompleks. 

Metode AHP menyediakan kerangka kerja rasional untuk keputusan yang 

dibutuhkan dengan mengukur kriteria dan pilihan alternatifnya dan 

menghubungkan elemen-elemen tersebut dengan tujuan keseluruhan [2]. Dalam 

hierarki akan menguraikan masalah yang kompleks ke dalam kelompok – 

kelompok atau level sehingga permasalahan akan lebih sistematis dan terstruktur, 

kemudian akan dengan mudah melakukan proses pengambilan keputusan. Struktur 

multilevel yang ada dalam proses AHP dibagi atas beberapa level, di mana level 

yang pertama adalah tujuan kemudian level faktor, kriteria, sub kriteria, dan yang 

paling terakhir adalah level alternatif [2]. 

Penelitian tentang implementasi AHP sebagai model SPK sudah banyak 

dilakukan dan dipublikasikan ke berbagai jurnal dan prosiding [3] [4]. Penelitian 

dengan judul Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Mahasiswa Berprestasi [3] bertujuan 

untuk menentukan siswa berprestasi. Empat kriteria yang digunakan adalah indeks 

prestasi kumulatif, karya tulis ilmiah, bahasa inggris, dan prestasi/keunggulan. SPK 
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ini dibuat agar dapat membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data 

dan model tertentu untuk memecahkan persoalan yang spesifik. Penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima 

Bahan Pangan Bersubsidi Untuk Keluarga Miskin Dengan Metode AHP Pada 

Kantor Kelurahan Mangga [4]. Terdapat lima kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu kondisi rumah, status rumah, penghasilan, pekerjaan dan 

jumlah tanggungan. Kriteria dan alternatif untuk penelitian ini sudah ditentukan 

terlebih dahulu sehingga sistem yang dibuat hanya untuk menyelesaikan satu 

permasalahan saja. 

Saat ini juga sudah ada sejumlah SPK yang dikomersialkan, antara lain 

Aplikasi SPK Pemilihan Pegawai Terbaik Metode AHP versi 1 yang dibuat oleh 

MC Project [5], SPK Metode AHP Pemilihan Beasiswa Sekolah dari 

SourcecodeKu.com [6], dan SPK Pemilihan Jurusan Terbaik Metode AHP oleh 

OrdoDev [7]. Akan tetapi, sistem-sistem ini dibuat secara khusus untuk 

memecahkan permasalahan yang sangat spesifik sehingga tidak dapat 

dikustomisasi karena harus menggunakan data dan model tertentu. 

Oleh karena itu, ada suatu kesempatan untuk membuat SPK yang fleksibel 

sehingga dapat membantu pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Penelitian ini akan membangun suatu Aplikasi Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Sebagai Model Sistem Pendukung Keputusan Berbasis Web yang bersifat fleksibel 

sehingga dapat digunakan untuk memecahkan berbagai persoalan yang multi 

objektif dan multi-kriteria. Aplikasi ini ditujukan pada peneliti, dosen atau 

mahasiswa yang akan melakukan pengambilan keputusan dengan menerapkan 

metode AHP berdasarkan kriteria dan alternatif yang digunakan. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi waterfall merupakan suatu metode pengembangan perangkat 

lunak klasik (classic life cycle). Metode ini melakukan pendekatan yang sequential 

atau sistematis pada perangkat lunak yang akan dibangun. Pada metode ini tahapan 

selanjutnya tidak boleh dimulai sebelum tahapan sebelumnya dapat diselesaikan 

[8]. Berikut merupakan fase – fase pada pengembangan perangkat lunak 

menggunakan metodologi Waterfall.  

1. Requirements Definition  

Pada fase ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang akan dibangun, dan 

mengumpulkan informasi dengan melakukan pengumpulan data. Data akan 

diolah untuk memperoleh masalah, kendala dan tujuan dari sistem, kemudian 

akan didefinisikan spesifikasi dan kebutuhan dari sistem yang akan dibuat.  

2. System and Software Design  

Pada fase ini, hasil analisis yang didapatkan yang berupa spesifikasi dan 

kebutuhan dari sistem akan diimplementasikan dalam bentuk perancangan. 

Perancangan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai sistem yang 

akan dibangun.  

3. Implementation and Unit Testing  

Pada fase ini perancangan yang dilakukan sebelumnya akan diimplementasikan 

dalam suatu pemrograman (coding). Pada fase ini juga akan dilakukan 

pengujian terhadap fungsionalitas pada sistem yang dibuat. 

4. Integration System Testing  

Pada fase ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang 

diimplementasikan untuk melihat apakah sistem yang dibangun sudah sesuai 

dengan spesifikasi dan kebutuhan dari sistem. 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahapan ini, sistem yang sudah dibuat akan diserahkan kepada pengguna 

untuk digunakan. Perawatan akan dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang 

tidak diketahui sebelumnya.  

Pada penelitian ini tidak akan membahas tentang operation dan maintenance. 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tempat Pelaksanaan Kegiatan : Universitas Katolik De La Salle Manado. 

2. Waktu Pelaksanaan Kegiatan : Februari 2022 Sampai Agustus 2022. 

3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan : 

A. Rancangan Aplikasi 

1) Use Case Diagram  

Pada Gambar 3.1 merupakan Use Case Diagram dari Aplikasi AHP sebagai 

Model SPK. Use case terdiri dari 4 kegiatan dan 1 aktor, yaitu Pengguna. 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram dari Aplikasi AHP sebagai Model SPK 

2) Activity Diagram 

Pada Gambar 3.2 Activity Diagram Pengelolaan Data Kriteria dari Aplikasi 

AHP sebagai model SPK. Pada Activity Diagram ini dimulai dari pengguna bisa 

memilih halaman data kriteria kemudian sistem akan menampilkan data 

kriteria. Setelah itu pengguna akan memilih halaman ubah data, tambah data 

dan hapus data untuk melakukan pengelolaan data kemudian sistem akan 

menyimpan data dan perubahan data kriteria. 
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Gambar 3.2 Activity Diagram Pengelolaan Data Kriteria 

Pada Gambar 3.3 merupakan activity diagram perhitungan kriteria, diagram 

ini dimulai dari pengguna memilih perhitungan dengan matriks perbandingan 

berpasangan, setelah itu pengguna akan mengatur nilai kriteria kemudian sistem 

akan melakukan perhitungan metode AHP dan akan melakukan validasi nilai 

CR. Jika nilai CR > 0.1, maka pengguna akan mengatur kembali nilai kriteria. 

Jika nilai CR <= 0.1, maka sistem akan menampilkan hasil perhitungan, setelah 
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itu pengguna akan memilih simpan data hasil perhitungan dan sistem akan 

menyimpan data hasil perhitungan. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Perhitungan Kriteria 

Pada Gambar 3.4 merupakan Activity Diagram Pengelolaan Data Sub 

Kriteria, diagram ini dimulai dari pengguna bisa memilih halaman data sub 

kriteria kemudian sistem akan menampilkan data sub kriteria, setelah itu 

pengguna akan memilih halaman ubah data, tambah data dan hapus data untuk 
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melakukan pengelolaan data kemudian sistem akan menyimpan data dan 

perubahan data sub kriteria. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Pengelolaan Data Sub Kriteria 

Pada Gambar 3.5 merupakan Activity Diagram Perhitungan Sub Kriteria, 

diagram ini dimulai dari pengguna memilih perhitungan dengan matriks 

perbandingan berpasangan, setelah itu pengguna akan mengatur nilai sub 
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kriteria kemudian sistem akan melakukan perhitungan metode AHP dan akan 

melakukan validasi nilai CR. Jika nilai CR > 0.1, maka pengguna akan 

mengatur kembali nilai sub kriteria. Jika nilai CR <= 0.1, maka sistem akan 

menampilkan hasil perhitungan, setelah itu pengguna akan memilih simpan data 

hasil perhitungan dan sistem akan menyimpan data hasil perhitungan. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Perhitungan Sub Kriteria 
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Pada Gambar 3.6 dapat dilihat Activity Diagram Pengelolaan Data Alternatif, 

diagram ini dimulai dari pengguna bisa memilih halaman data alternatif 

kemudian sistem akan menampilkan data alternatif, setelah itu pengguna akan 

memilih halaman ubah data, tambah data dan hapus data untuk melakukan 

pengelolaan data kemudian sistem akan menyimpan data dan perubahan data 

alternatif. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Pengelolaan Data Alternatif 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Perhitungan Data Alternatif 

Pada Gambar 3.7 merupakan Activity Diagram Perhitungan Data Alternatif, 

diagram ini dimulai dari pengguna memilih perhitungan dengan matriks 

perbandingan berpasangan, setelah itu pengguna akan mengatur nilai alternatif 

kemudian sistem akan melakukan perhitungan metode AHP dan akan 
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melakukan validasi nilai CR. Jika nilai CR > 0.1, maka pengguna akan 

mengatur kembali nilai alternatif. Jika nilai CR <= 0.1, maka sistem akan 

menampilkan hasil perhitungan, setelah itu pengguna akan memilih simpan data 

hasil perhitungan dan sistem akan menyimpan data hasil perhitungan. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Penilaian Alternatif 

Pada Gambar 3.8 merupakan Activity Diagram Mengelola Penilaian 

Alternatif, diagram ini dimulai dari pengguna bisa memilih halaman penilaian 

alternatif kemudian sistem akan menampilkan daftar penilaian alternatif, setelah 

itu pengguna akan memilih halaman ubah penilaian, input penilaian kemudian 

sistem akan menyimpan data dan perubahan penilaian terhadap alternatif. 

B. Implementasi Aplikasi 

Pada Gambar 3.9 merupakan Halaman Pengelolaan Data Kriteria. Pada 

halaman ini akan menampilkan daftar data kriteria 
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Gambar 3.9 Halaman Pengelolaan Data Kriteria 

Pada Gambar 3.10 merupakan Halaman Matriks Perbandingan Berpasangan, 

pada halaman ini pengguna akan mengatur nilai kriteria. 

 

Gambar 3.10 Halaman Matriks Perbandingan Berpasangan 

Pada Gambar 3.11 merupakan Halaman Normalisasi Matriks Kriteria, pada 

halaman akan ditampilkan bobot prioritas dari setiap kriteria. 

 

Gambar 3.11 Halaman Normalisasi Matriks Kriteria 
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Pada Gambar 3.12 merupakan Rasio Konsistensi, dan Pada Gambar 3.13 

merupakan Hasil Perhitungan Kriteria, pada halaman akan ditampilkan total, 

jumlah kriteria, lamda maks, nilai consistency ratio dan nilai consistency index. 

 

Gambar 3.12 Halaman Rasio Konsistensi 

 

Gambar 3.13 Halaman Hasil Perhitungan Kriteria 

Pada Gambar 3.14 merupakan Halaman Pengelolaan Data Sub Kriteria. Pada 

halaman ini akan menampilkan daftar data sub kriteria berdasarkan kriteria. 
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Gambar 3.14 Halaman Pengelolaan Data Sub Kriteria 

Pada Gambar 3.15 merupakan Halaman Matriks Perbandingan Berpasangan, 

pada halaman ini pengguna akan mengatur nilai sub kriteria. 

 

Gambar 3.15 Halaman Matriks Perbandingan Berpasangan 

Pada Gambar 3.16 merupakan Halaman Normalisasi Matriks Kriteria, pada 

halaman akan ditampilkan bobot prioritas dari setiap kriteria. 

 

Gambar 3.16 Halaman Normalisasi Matriks Kriteria 

Pada Gambar 3.17 merupakan Halaman Rasio Konsistensi, dan Pada Gambar 

3.18 merupakan Halaman Hasil Perhitungan Sub Kriteria, pada halaman akan 

ditampilkan total, jumlah kriteria, lamda maks, nilai consistency ratio dan nilai 

consistency index. 
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Gambar 3.17 Halaman Rasio Konsistensi 

 

Gambar 3.18 Halaman Hasil Perhitungan Sub Kriteria 

Pada Gambar 3.19 merupakan Halaman Pengelolaan Data Alternatif, halaman 

ini akan menampilkan daftar data Alternatif. 

 

Gambar 3.19 Halaman Pengelolaan Data Alternatif 

Pada Gambar 3.20 merupakan Halaman Penilaian Alternatif, halaman ini akan 

menampilkan daftar alternatif untuk kemudian dilakukan penilaian. 
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Gambar 3.20 Halaman Penilaian Alternatif 

Pada Gambar 3.21 merupakan Halaman Hasil Rekomendasi, halaman ini akan 

menampilkan daftar data kriteria. 

 

Gambar 3.21 Halaman Hasil Rekomendasi 

 

C. Hasil Pengujian Aplikasi 

N

o 

KEGIATAN PENGUJIAN HASIL AKTUAL 

1 Pengujian dengan menambahkan data kriteria 

secara langsung sesuai kebutuhan.  

Data Kriteria berhasil 

ditambahkan. 

 Form untuk menambah data kriteria.  
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Data Kriteria berhasil ditambah.  

 

 Menambahkan data sub kriteria secara 

langsung sesuai kebutuhan.  

Berhasil menampilkan 

matriks perbandingan 

berpasangan. 

 Form untuk menambah data sub kriteria.  

 

Data sub kriteria berhasil ditambahkan.  
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2 Pengujian dengan melakukan pengaturan 

nilai kriteria yang dilakukan langsung di 

dalam matriks perbandingan berpasangan.  

Pembobotan berhasil 

dilakukan.  

 

 

3 Pengujian dengan menguji apakah aplikasi 

melakukan validasi terhadap tingkat 

konsistensi dari nilai kriteria yang telah 

dimasukkan.  

Berhasil melakukan 

validasi terhadap 

tingkat konsistensi 

nilai kriteria.  

 Nilai CR <= 0.1, maka nilai kriteria berhasil disimpan.  

Nilai CR > 0.1, maka nilai kriteria gagal disimpan.  

 

4 Pengujian dengan menampilkan detail 

perhitungan dengan metode AHP.  

Berhasil menampilkan 

detail perhitungan 

dengan metode AHP.  
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5 Pengujian dengan melakukan penilaian 

terhadap alternatif berdasarkan kriteria dan 

sub kriteria.  

Berhasil melakukan 

penilaian.  
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6 Pengujian dengan menampilkan hasil 

rekomendasi dalam bentuk tabel dan grafik 

batang.  

Berhasil menampilkan 

hasil rekomendasi 

dalam bentuk tabel dan 

grafik batang.  

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada Aplikasi AHP 

sebagai Model SPK, maka dapat diambil beberapa analisis, yaitu:  

1. Fitur -fitur pada aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

2. Pengaturan dan pembobotan data kriteria, sub kriteria dan alternatif dapat 

dilakukan secara fleksibel. 

3. Penerapan Metode AHP dengan menggunakan dua opsi perhitungan, yaitu 

perhitungan menggunakan kriteria, sub kriteria, alternatif dan perhitungan 

menggunakan kriteria dan alternatif saja berhasil diterapkan.  

4. Aplikasi dapat memberikan informasi berupa hasil rekomendasi bagi 

pengguna untuk mendukung pengambilan keputusan. 
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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pembahasan dalam pembuatan 

Aplikasi AHP sebagai Model SPK berbasis Web, yaitu: 

1. Aplikasi berhasil melakukan kuantifikasi kriteria, sub kriteria dan pilihan 

alternatifnya dengan menerapkan metode AHP. 

2. Aplikasi dapat memberikan hasil rekomendasi dengan menentukan kriteria, sub 

kriteria dan alternatif secara fleksibel. 

3. Aplikasi berhasil melakukan pengaturan dan pembobotan data kriteria, sub 

kriteria dan alternatif secara fleksibel. 

4. Aplikasi dapat memberikan hasil rekomendasi berupa ranking alternatif dan 

dapat ditampilkan ke dalam tabel dan grafik batang.  
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